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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history: Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyebab utama
Received: 16 Jan 2026  morbiditas pada anak di Indonesia. Salah satu intervensi nonfarmakologis untuk
Revised: 22 Jan 2026 membantu mengatasi gangguan bersihan jalan napas adalah terapi inhalasi
Accepted: 28 Jan 2026  eucalyptus. Berdasarkan observasi di Puskesmas Mamboro, sebagian besar anak

dengan ISPA belum pernah mendapatkan terapi inhalasi secara rutin karena

Kata Kunci: kurangnya pengetahuan orang tua mengenai manfaatnya. Penelitian ini bertujuan
Eucalyptus, Bersihan untuk mengetahui pengaruh terapi inhalasi eucalyptus terhadap bersihan jalan napas
Jalan Napas, ISPA. pada anak dengan ISPA di wilayah kerja Puskesmas Mamboro.Penelitian ini

menggunakan pendekatan pra-eksperimental dengan rancangan one group pretest-
Keywords: posttest design. Sampel berjumlah 5 anak dengan ISPA yang diperoleh melalui teknik
Eucalyptus, Airway purposive sampling. Intervensi dilakukan selama tiga hari dengan pemberian terapi
Cleansing, ISPA. inhalasi eucalyptus dua kali sehari. Data dikumpulkan menggunakan lembar

observasi bersihan jalan napas dan dianalisis dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test.
Hasil penelitian menunjukkan nilai Z = -2,060 dengan p = 0,039 (p < 0,05), yang
berarti terdapat pengaruh signifikan antara terapi inhalasi eucalyptus terhadap
peningkatan bersihan jalan napas. Sebelum intervensi, seluruh responden (100%)
memiliki bersihan jalan napas buruk, sedangkan setelah intervensi seluruhnya
(100%) berada pada kategori baik. Terdapat pengaruh terapi inhalasi eucalyptus
terhadap peningkatan bersihan jalan napas pada anak dengan ISPA di wilayah kerja
Puskesmas Mamboro.

Acute Respiratory Tract Infection (ARI) is one of the main causes of morbidity in
children in Indonesia. One non-pharmacological intervention to help overcome
airway clearance disorders is eucalyptus inhalation therapy. Based on observations
at the Mamboro Community Health Center, most children with ARI have never
received inhalation therapy regularly due to a lack of parental knowledge about its
benefits. This study aims to determine the effect of eucalyptus inhalation therapy on
airway clearance in children with ARI in the Mamboro Community Health Center
working area. This study used a pre-experimental approach with a one-group pretest-
posttest design. The sample consisted of 5 children with ARI obtained through a
purposive sampling technique. The intervention was carried out for three days with
eucalyptus inhalation therapy administered twice daily. Data were collected using
an airway clearance observation sheet and analyzed using the Wilcoxon Signed Rank
Test. The results showed a Z value of -2.060 with p = 0.039 (p < 0.05), which means
there is a significant effect between eucalyptus inhalation therapy on improving
airway clearance. Before the intervention, all respondents (100%) had poor airway
clearance, while after the intervention all (100%) were in the good category. There
is an effect of eucalyptus inhalation therapy on improving airway clearance in
children with ARI in the working area of the Mamboro Community Health Center.
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PENDAHULUAN

Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) adalah peradangan pada saluran pernapasan atas maupun
bawah yang disebabkan oleh infeksi mikroorganisme seperti bakteri, virus, atau rickettsia, dengan atau
tanpa peradangan pada parenkim paru (Suryani et al 2022). Menurut penelitian yang dilakukan (Liu et
al., 2025) kondisi ini ditandai oleh peradangan akut yang menyerang hidung, sinus parsial, tenggorokan,
atau laring. Infeksi ini cenderung menyebar ke trakea dan bronkus, yang dalam beberapa kasus dapat
diperparah oleh pneumonia (Nena et al., 2024). Gejala khas yang terjadi pada infeksi saluran pernapasan
atas meliputi hidung tersumbat dengan sekresi berlebihan, sakit tenggorokan, ketidaknyamanan saat
menelan, bersin, batuk kering dan nyaring (Handayan et al .,2021).

Berdasarkan penelitian Permatasari et al., (2023) tingkat keparahan ISPA sangat bergantung pada
jenis patogen penyebabnya, kondisi ini dapat ditandai mulai dari munculnya gejala ringan hingga infeksi
berat yang berpotensi menyebabkan kematian. Pada penelitian Hermanto et al., (2023) juga mengatakan
selain faktor patogen ada beberapa faktor lain yang turut mempengaruhi terjadinya ISPA, yakni faktor
lingkungan dan faktor dari tubuh. Dari sisi lingkungan, ada dua hal utama yang berperan, yakni
keberadaan polusi udara, yaitu zat-zat asing di udara yang dapat berdampak negatif terhadap kesehatan
manusia, khususnya pada sistem pernapasan, kedua tingkat kelembaban udara yang dapat memengaruhi
kelangsungan hidup mikroorganisme termasuk patogen penyebab ISPA (Hursepuny et al., 2021).

Berdasarkan data World Health Organization (2024) ISPA masih menjadi penyebab utama
tingginya angka morbiditas akibat penyakit menular di negara-negara berkembang. Diperkirakan ISPA
menyebabkan sekitar 4,25 juta kematian setiap tahunnya di seluruh dunia (Nanda et al., 2024). Menurut
data RISKESDAS (Riset Kesehatan Dasar) dalam Ritonga and Kurniawan, (2021) jumlah kasus ISPA
tercatat sebanyak 1.017.290 kasus, di mana 182.338 kasus di antaranya terjadi pada anak. Adapun angka
kejadian ISPA di Indonesia mencapai 65,27%, lima Provinsi dengan tingkat ISPA tertinggi adalah Nusa
Tenggara Timur (41,7%) Papua (31,1%), Aceh (30,0%), Nusa Tenggara Barat (28,3%) Jawa Timur
(28,3%) dan kelompok usia dengan insiden ISPA tertinggi adalah anak-anak yang berusia 0-5 tahun,
dengan besar 25,8% (Yusran et al., 2024).

Berdasarkan data dari Dinkes Sulawesi Tengah (2023) jumlah penderita ISPA mengalami
peningkatan dari tahun 2020 hingga 2023, pada tahun 2020, angka kejadian ISPA tercatat sebesar
52,67%, kemudian meningkat menjadi 58,31% pada tahun 2021, dan mencapai 65% pada tahun 2022.
Sementara itu, pada tahun 2023, jumlah kasus ISPA tercatat sebanyak 407 kasus, pada tahun 2023
persentase kasus ISPA pada anak usia 0-5 tahun di Provinsi Sulawesi Tengah tercatat mencapai 55,8%
angka ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh balita di Provinsi Sulawesi Tengah mengalami ISPA
dalam kurun waktu satu tahun.

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Palu, jumlah kasus ISPA di Kota Palu pada tahun
2024 tercatat sebesar 11,83%. Di beberapa puskesmas wilayah Kota Palu, kasus ISPA bervariasi, seperti
di Puskesmas Mamboro sebesar 26,22%, Puskesmas Birobuli sebesar 30,71%, Puskesmas Talise sebesar
13,90%, Puskesmas Kawatuna sebesar 15,29%, dan Puskesmas Sangurara sebesar 14,51%. Sementara
itu, Puskesmas Singgani mencatatkan angka 13,00%, Puskesmas Bulili sebesar 10,87%, Puskesmas
Tipo sebesar 10,65%, dan Puskesmas Pantoloan serta Tawaeli masing-masing sebesar 10,13%.
Puskesmas lainnya mencatatkan persentase yang lebih rendah seperti Mabelopura 7,96%, Nosarara
8,55%, Kamonji 2,24%, dan Puskesmas Lere sesuai rata-rata kota sebesar 11,83%. Berdasarkan urutan
persentase tertinggi, Puskesmas Mamboro menempati peringkat kedua setelah Puskesmas Birobuli.

METODE

Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan metode quasi-eksperimen dan
pendekatan one group pre-test post-test design penelitian dimulai dengan pemberian pre-test, dilanjutkan
dengan intervensi, lalu diakhiri dengan pengukuran kembali melalui post-test. (Suprapti, et al., 2024).

Populasi adalah keseluruhan subjek atau individu, baik itu orang, objek, peristiwa, atau gejala
yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi fokus dari suatu penelitian (Aisyah, et al.,2021).
Populasi terhadap penelitian ini ialah pasien yang di diagnosa dan memiliki gejala ISPA di Wilayah
kerja Puskesmas Mamboro dalam tiga bulan terakhir mulai dari bulan Mei hingga Juli 2025 terdapat 20
orang anak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data demografi/Karakteristik responden
Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin, usia dibuat dalam bentuk tabel sebagai berikut :
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin dan usia di Wilayah Kerja
Puskesmas Mamboro Tahun 2025 (f=5)?
Karakteristik Subjek Frekuensi (f) Presentase (%0)

Jenis Kelamin
Laki — Laki 3 60.0
Perempuan 2 40.0
Usia
3 1 20.0
4 2 40.0
5 2 40.0

aTotal sampel keseluruhan (f=5) . "Karateristik Responden. °Sumber: Data primer 2025

Berdasarkan tabel 1 pada distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin dengan jumlah 5
responden adalah laki — laki 3 responden, dengan persentase (60.0%) perempuan 2 reponden dengan
persentase (40.0%), frekuensi berdasarkan usia dengan jumlah 5 responden, jumlah responden terbanyak
di dapatkan dengan kategori usia 5 tahun (40.0%) dan kategori 4 tahun (40%) dan sebagian kecil pada
usia 3 tahun (20.0%).

Analisis Univariat merupakan analisis yang di lakukan terhadap variabel peneliti dengan
mendeskripsikan hasil penelitian dalam bentuk distribusi frekuensi. Hasil analisis univariat dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Distribusi frekuensi pengaruh inhalasi sebelum di berikan intervensi eucalyptus terhadap bersihan
jalan napas pada anak dengan ISPA di wilaayah kerja puskesmas mamboro.
Tabel 2. Distribusi frekuensi pengaruh terapi inhalasi eucalyptus terhadap bersihan jalan napas
sebelum di berikan intervensi pada anak dengan ISPA di wilayah kerja puskesmas Mamboro (f=5)
Bersihan Jalan Napas (Pre Test) Frekuensi (f) Presentase (%0)

Buruk 5 100.0
Sedang 0 0.0
Baik 0 0.0

Total sampel keseluruhan (f=5) . "Pre Test. Sumber: Data primer 2025

Berdasarkan tabel 2 distribusi frekuensi pengaruh inhalasi sebelum di berikan intervensi
eucalyptus terhadap bersihan jalan napas pada anak dengan ISPA di wilayah kerja puskesmas mamboro,
seluruh responden (100%) memiliki bersihan jalan napas dalam kategori buruk. Hal ini menunjukkan
bahwa pada awal pengukuran, kondisi pernapasan anak masih terganggu dengan adanya sekret yang
banyak, batuk tidak efektif, serta bunyi napas tambahan.
b. Ditribusi frekuensi pengaruh inhalasi setelah di berikan intervensi eucalyptus terhadap bersihan jalan

napas pada anak dengan ISPA di wilayah kerja puskesmas mamboro.
Tabel 3. Distribusi frekuensi pengaruh inhalasi eucalyptus terhadap bersihan jaalann napas pada anak
dengan ISPA di wilayah kerja puskesmas mamboro
Bersihan jalan napas (post test) Frekuensi (f) Presentase (%)

Buruk 0 0.0
Sedang 0 0.0
Baik 5 100.0

aTotal sampel keseluruhan (f=5) . PPost test. °Sumber: Data primer 2025

Berdasarkan tabel 3 distribusi frekuensi pengaruh inhalasi eucalyptus setelah di berikan intervensi
eucalyptus terhadap bersihan jalan napas pada anak dengan ISPA di wilayah kerja puskesmas mamboro
, selama tiga hari, seluruh responden (100%) menunjukkan peningkatan bersihan jalan napas menjadi
kategori baik.

Analisa Bivariat
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Analisis bivariat dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh inhalasi eucalyptus
terhadap bersihan jalan napas pada anak dengan ISPA di wilayah kerja puskesmas mamboro.
Menjawab rumusan masalah yang di ajukan maka uji statistik yang di lakukan adalah Uji
Wilxocon Signed Rank Test dengan bertujuan mengetahui Pengaruh inhalasi eucalyptus terhadap
bersihan jalan napas pada anak dengan ISPA di wilayah kerja puskesmas mamboro. Pengelolaan data di
lakukan dengan menggunakan SPSS pada komputer.
Tabel 4. Pengaruh terapi inhalasi eucalyptus terhadap bersihan jalan napas pada anak dengan ISPA di
Wilayah Kerja Puskesmas Mamborou (f=5)2.

Variabel N Zz Asymp. Sig. (2- Keterengan
Hitung tailled)
Bersihan Jalan Napas (Pre- 5  -2.060 0.039 Ada perberbedaan yang
Post Test) signifikan (p>0.05)

Total sampel. Sumber data Primer uji statistik Wilcoxon signed rank test (2025).

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai Z =
-2.060 dengan p value = 0.039 (p < 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara terapi inhalasi eucalyptus terhadap bersihan jalan napas pada anak dengan ISPA di Wilayah Kerja
Puskesmas Mamboro. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa pemberian
terapi inhalasi eucalyptus berpengaruh terhadap peningkatan bersihan jalan napas anak setelah dilakukan
intervensi.

1. Bersihan jalan napas sebelum di berikan terapi inhalasi eucalyptus ppada anak dengan ISPA

Berdasarkan hasil analisis univariat, yang diperoleh pada pre-test atau sebelum dilakukan
terapi inhalasi eucalyptus, diketahui bahwa dari 5 responden terdapat sebagian besar anak yang
memiliki kategori bersihan jalan napas buruk, sehingga asumsi peneliti menyatakan bahwa kondisi
ini disebabkan karena pada anak dengan ISPA, saluran napas mudah mengalami penyumbatan
akibat produksi lendir yang berlebihan serta peradangan pada mukosa saluran napas. Hal ini
menyebabkan anak mengalami kesulitan bernapas, peningkatan frekuensi napas, serta batuk tidak
efektif dalam mengeluarkan sekret. Bersihan jalan napas juga dapat dipengaruhi oleh kurangnya
kemampuan anak dalam melakukan batuk efektif serta kurangnya tindakan perawatan yang
membantu mobilisasi sekret, seperti belum dilakukan inhalasi uap hangat, atau sejenisnya.

Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al (2021), yang
menyatakan bahwa mekanisme bersihan jalan napas tidak efektif ditandai dengan penumpukan
sekret kental yang menghambat aliran udara. Sekret yang terlalu kental tersebut tidak dapat
dikeluarkan melalui batuk, sehingga batuk terdengar lemah dan tidak produktif. Ketika udara yang
masuk harus melewati sekret yang menyumbat lumen jalan napas, tubuh anak secara otomatis
meningkatkan frekuensi napas untuk mencukupi kebutuhan oksigen. Akibatnya, anak tampak
bernapas lebih cepat, terlihat gelisah, dan memerlukan lebih banyak energi hanya untuk bernapas.
Selain itu, saat dilakukan auskultasi terdengar suara napas tambahan berupa ronki, yang
menandakan adanya penumpukan sekret di saluran pernapasan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfa, et al (2024), yang
mengatakan selain adanya penumpukan sekret, anak juga menunjukkan tanda-tanda bahwa bersihan
jalan napas kurang efektif. Hal ini ditandai dengan batuk yang sulit dikeluarkan serta adanya
sumbatan pada saluran napas akibat lendir atau sekret yang menumpuk. Anak juga tampak gelisah
karena kurangnya suplai oksigen akibat sekret yang sulit dikeluarkan saat batuk, serta mengalami
kelelahan napas akibat meningkatnya usaha tubuh untuk mempertahankan aliran udara. Kondisi
tersebut terjadi karena kombinasi antara peningkatan produksi sekret, tingginya viskositas lendir,
dan ketidakmampuan tubuh untuk mengeluarkannya secara spontan.

Selain tanda-tanda fisik yang tampak, penelitian yang dilakukan oleh Sutiawati and Setiarini,
(2025) juga mengatakan bahwa anak sering terlihat gelisah dan berulang kali berusaha menarik
napas panjang. Kegelisahan tersebut muncul karena tubuh merasakan adanya sekret yang
menghambat saluran pernapasan serta adanya ketidaknyamanan pada saluran pernapasan. Tarikan
napas panjang yang dilakukan anak merupakan bentuk kompensasi untuk memperbaiki ventilasi
yang tidak efektif, di mana tubuh berusaha memaksimalkan masuknya udara meskipun jalan napas
sebagian tersumbat akibat bersihan jalan napas yang kurang optimal. Ketidakmampuan sekret untuk
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bergerak secara bebas menyebabkan anak harus mengatur pola napas dengan usaha lebih besar agar
proses pengeluaran sekret melalui batuk dapat berlangsung lebih efektif.
2. Bersihan jalan napas setelah di berikan terapi inhalasi eucalyptus pada anak dengan ISPA

Berdasarkan hasil analisis univariat setelah dilakukan terapi inhalasi eucalyptus,
menunjukkan bahwa seluruh responden 5 anak mengalami peningkatan bersihan jalan napas dari
kategori buruk menjadi baik. Hal ini terlihat dari perubahan kondisi anak yang sebelumnya
mengalami batuk tidak efektif, menjadi lebih lega dalam bernapas dan mampu mengeluarkan sekret
dengan baik setelah terapi diberikan. Peneliti berasumsi bahwa hal ini terjadi karena uap hangat dari
terapi inhalasi eucalyptus membantu mengencerkan lendir (sekret) yang menumpuk di saluran
napas, sehingga mempermudah proses pengeluaran dahak dan memperlancar aliran udara dalam
saluran pernapasan.

Selama pelaksanaan terapi, peneliti melakukan tindakan secara langsung dengan mengikuti
langkah-langkah prosedur yang benar. Setiap anak diberikan terapi inhalasi eucalyptus selama tiga
hari berturut-turut, dua kali sehari pada pagi dan sore hari dengan durasi sekitar 10-15 menit setiap
sesi. Peneliti menyiapkan alat dan bahan, mengatur posisi anak dalam posisi duduk tegak, kemudian
memberikan terapi dengan uap hangat yang dihasilkan dari air hangat yang ditetesi eucalyptus. Anak
diarahkan untuk menghirup uap secara perlahan melalui hidung, lalu menghembuskan napas
perlahan melalui mulut.

Dalam penelitian yang di lakukan oleh Zaimy, et al, (2020), mengatakan terapi inhalasi ini
membantu mengurangi penumpukan sekret, sehingga anak terlihat lebih nyaman saat bernapas dan
tidak lagi kesulitan mengeluarkan lendir. Dalam penelitian tersebut, anak-anak dengan ISPA
menunjukkan penurunan suara ronki serta peningkatan kelancaran pernapasan setelah menjalani
beberapa sesi terapi. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian ini, di mana setelah sesi terakhir,
semua anak tampak lebih tenang, tidak gelisah, dan mampu bernapas dengan lebih lega tanpa
terdengar adanya sumbatan jalan napas. Penelitian yang dilakukan Yuliana Hutasoit and Argarini,
(2023) juga mengatakan bahwa terapi ini membantu membersihkan saluran napas melalui
peningkatan kemampuan anak mengeluarkan lendir atau sekret. Anak yang sebelumnya mengalami
batuk tidak efektif menjadi mampu mengeluarkan sekret lebih banyak setelah terapi dilakukan
secara teratur.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Salsabila dan Arini and Syarli, (2022), disebutkan
bahwa setelah anak diberikan terapi, terjadi penurunan sumbatan pada saluran napas yang
sebelumnya disebabkan oleh penumpukan lendir. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa ini gejala
seperti bunyi napas tambahan, batuk yang tidak efektif, serta tarikan napas dalam berulang juga
mengalami penurunan setelah terapi dilakukan. penelitian ini, menunjukan di mana setelah sesi
terapi terakhir, anak tampak lebih tenang batuk sudah encer dan bunyi napas tambahan sudah
berkurang. Selain itu, Laksita and Purborini, (2024), juga mengatakan bahwa hasil pemeriksaan
auskultasi setelah pemberian terapi inhalasi menunjukkan berkurangnya suara napas tambahan serta
adanya peningkatan kualitas ventilasi paru.

Berdasarkan observasi yang diperoleh setelah dilakukan terapi, rata-rata skor bersihan jalan
napas juga meningkat. Hal ini disebabkan karena uap air hangat dari terapi inhalasi eucalyptus
membantu mengencerkan lendir di saluran napas serta memperlancar pengeluaran sekret.

3. Pengaruh terapi inhalasi eucalyptus terhadap bersihan jalan napas pada anak dengan ISPA di
Wilayah Kerja Puskesmas Mamboro

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test setelah
diberikan terapi inhalasi eucalyptus. Peneliti berasumsi bahwa perbedaan ini disebabkan oleh efek
uap hangat yang terdapat pada kandungan eucalyptus yaitu pinene dan linalool yang berfungsi
sebagai ekspektoran alami. Kandungan ini juga membantu mengencerkan sekret pada saluran napas,
mempermudah proses pengeluaran lendir, serta memberikan efek menenangkan pada saluran
pernapasan. Hal ini menunjukkan bahwa terapi inhalasi eucalyptus mampu membantu
meningkatkan efektivitas batuk serta memperbaiki fungsi ventilasi paru anak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yustiawan, et al (2022),
yang menyatakan bahwa terapi inhalasi eucalyptus dapat membantu membersihkan jalan napas pada
pasien dengan gangguan pernapasan seperti ISPA, karena mampu mengurangi sumbatan lendir.
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Selain itu, penelitian oleh Sri laela, (2024), juga mengatakan bahwa inhalasi dengan kadungan
pinene dan linalool yang terdapat pada eucalyptus dapat meningkatkan bersihan jalan napas dan
memperlancar sirkulasi udara pada saluran napas bagian atas. Rata-rata skor bersihan jalan napas
sebelum diberikan terapi inhalasi eucalyptus berada pada kategori buruk, yang ditandai dengan
adanya batuk tidak efektif, napas cepat, serta suara napas tambahan seperti ronki. Namun, setelah
diberikan terapi inhalasi eucalyptus, rata-rata skor meningkat menjadi kategori baik, di mana anak
tampak lebih lega saat bernapas, dahak mulai berkurang, dan pola napas menjadi lebih teratur.

Hasil penelitian ini memperlihatkan adanya peningkatan bersihan jalan napas setelah
diberikan intervensi terapi inhalasi eucalyptus. Sebelum diberikan intervensi, sebagian besar anak
masih berada pada kategori bersihan jalan napas buruk, dengan tanda-tanda seperti adanya sekret di
saluran napas dan batuk yang tidak efektif. Namun setelah dilakukan terapi inhalasi eucalyptus
selama tiga hari, responden menunjukkan perubahan kondisi menjadi lebih baik, di mana batuk
menjadi lebih efektif, sekret bekurang, dan pola napas lebih teratur. Hal ini menunjukkan bahwa
terapi inhalasi eucalyptus dapat membantu melegakan saluran napas melalui efek dari uap hangat
yang bekerja sebagai ekspektoran alami untuk melunakkan dan mengeluarkan lendir pada saluran
pernapasan.

Penelitian ini juga sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa eucalyptus mengandung
senyawa aktif pinene dan linalool yang berfungsi sebagai mukolitik dan bronkodilator ringan,
sehingga dapat meningkatkan ventilasi paru serta memperlancar pengeluaran sekret. Hasil penelitian
ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lesania, et al, (2025) yang
mengatakan bahwa inhalasi uap eucalyptus dapat meningkatkan bersihan jalan napas pada anak
dengan ISPA. Penelitian lain oleh Diah Amanda et al (2024) juga mengatakan bahwa pemberian
terapi inhalasi dengan kandungan dari pinene dan linalool yang ada pada eucalyptus secara teratur
dapat membantu mengurangi sesak dan memperbaiki pola napas pada pasien terutama pada anak
dengan ISPA

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Ulfa, et al (2024) yang menyatakan bahwa
pemberian terapi inhalasi eucalyptus dapat memberikan efek yang dapat membantu memperbaiki
fungsi pernapasan pada pasien dengan gangguan jalan napas ringan. Selain itu, menurut Seva et al.,
(2025), terapi inhalasi dengan bahan alami seperti eucalyptus dapat menstimulasi refleks batuk yang
lebih efektif serta menurunkan viskositas sekret pada pasien dengan ISPA.

Penelitian ini sejalan dengan hasil studi Arini et al, (2022) yang meneliti pengaruh
aromaterapi eucalyptus terhadap pasien ISPA di Puskesmas Medan Johor, yang menunjukkan
adanya perbedaan signifikan pada pola pernapasan sebelum dan sesudah diberikan intervensi (p =
0,041). Hasil tersebut memperkuat bahwa terapi inhalasi eucalyptus berpengaruh terhadap
peningkatan bersihan jalan napas.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa setelah diberikan terapi inhalasi
eucalyptus terjadi peningkatan bersihan jalan napas pada anak dengan ISPA. Hal ini menunjukkan
bahwa uap hangat dan aroma dari eucalyptus memiliki peran dalam membantu melancarkan jalan
napas melalui mekanisme pengenceran sekret dan peningkatan efektivitas batuk. Dengan demikian,
anak menjadi lebih mudah untuk mengeluarkan lendir dari saluran pernapasan dan pernapasan
menjadi lebih lega. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terapi inhalasi eucalyptus efektif
dalam membantu memperbaiki bersihan jalan napas anak dengan ISPA, yang ditunjukkan oleh nilai
p-value sebesar 0,039 (< 0,05). Terapi ini layak dijadikan salah satu intervensi keperawatan
nonfarmakologis yang sederhana, aman, dan dapat diterapkan di pelayanan kesehatan tingkat
pertama seperti Puskesmas, terutama pada anak-anak dengan gangguan jalan napas ringan hingga
sedang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Mamboro dengan
judul “Pengaruh Terapi Inhalasi Eucalyptus terhadap Bersihan Jalan Napas pada Anak dengan ISPA”,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat bersihan jalan napas anak sebelum diberikan terapi inhalasi eucalyptusmenunjukkan bahwa
seluruh responden yaitu sebanyak 5 anak (100%) berada dalam kategori bersihan jalan napas buruk.
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2. Tingkat bersihan jalan napas anak setelah diberikan terapi inhalasi eucalyptus menunjukkan bahwa
seluruh responden yaitu sebanyak 5 anak (100%) mengalami peningkatan menjadi kategori bersihan
jalan napas baik.

3. Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test, diperoleh nilai p-
value = 0,039 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pemberian terapi
inhalasi eucalyptus terhadap peningkatan bersihan jalan napas pada anak dengan ISPA di Wilayah
Kerja Puskesmas Mamboro. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol
(Ho) ditolak.
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